BAB Il

DEMOGRAFI DESA NGELUMBER KEC. KEPUHBARU KAB.

BOJONEGORO

A. Demografi Desa

Kabupaten Bojonego as + 230.706 Ha, dengan jumlah

penduduk an dari wilayah
Propinsi Ja ibukota Propinsi

Jawa Timu pada posisi 6°59' sampai ' Lintang Selatan
dan 11 i dengan 112°09' Bujur Timur.
Bojonegoro memiliki batas wila
n Kabupaten Tuban, sebelah Tim
sebelah Selatan berbatasan

Kabupaten upaten Madiun,

Nganjuk d gan Kabupaten
Ngawi dan
Sedangkan Desa Nge kan sebuah Desa yang terdapat di
wilayah Kecamatan Kepuhbaru, Bojonegoro. Dengan jarak sekitar 30 Km dari
pusat Kota, hal ini membuat Desa Nglumber sangat jauh dari Kabupaten kota
Bojonegoro.
Kondisi lingkungan Desa Nglumber dikelilingi oleh persawahan, dan

menggambarkan bahwa Desa Ngelumber merupakan mayoritas warganya

adalah petani, Anugerah alam yang indah dengan pemandangan khas padi

19 Georafis Kabupaten Bojonegoro, Dalam,
http:/www.id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bojonegoro (13 Mei 2014)
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menghijau saat musim tanam menggambarkan bahwa Desa ini merupakan Desa
agraris. Walaupun Desa Ngelumber Merupakan Desa kecil, tidak membuat desa
ini tertinggal dari desa-desa lainya. Dikerenakan informasi di Desa Ngelumber
mudah di dapat melalui pertemuan kelompok tani, media elektronik dan juga

sudah dapat mengakses internet.?

Adapun ba

1. Diseb

2. Diseb esa Ngelumber yaitu Desa

latan Desa Ngelumber yaitu Desa Kr Sidomukti.

rat Desa Ngelumber yaitu desa Mojo

umber terbagi menjadi empat Dus sun Janar,
Dusun Sa Dusun Banjar dan Dusun N
desa-desa pada
umumnya hijau pepohonan
yang rimbun sehingga menj lumber menjadi sebuah desa yang
sejuk dan berudara segar.

Dari salah satu dusun yang terdapat di wilayah Desa Ngelumber, Dusun
Janar merupakan Dusun yang populasi penduduknya tertinggi sehingga
menjadi desa dengan penduduk terpadat, dan dusun ini hampir menyerupai
perkotaan. Dimana jarak antar rumah satu dengan yang lainya sangat

berdekatan.

20 purwoto, Wawancara, Bojonegoro, 07 Mei 2014.
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Masyarakat Desa Ngelumber sangat religius hal ini bisa dilihat dengan
banyaknya mushola-mushola yang tersebar di setiap Dusun. Lebih dari 20
mushola yang terdapat di Dusun ini. Sehingga memudahkan masyarakat desa

beribadah dengan berjamaah sehingga tali silaturahim dapat terjalin dengan

baik.

Selain itu, Desa Ng ilengkapi dengan beberapa fasilitas
penunjang olah baik Negeri
maupun S masyarakatnya tid uh ke pusat kota
untuk me i 'Kebutuhannya, baik itu kebut ri-hari maupun

lainnya seperti pendidikan dan keseh

elumber juga memiliki warisan

i makam para pendahulu Desa. Dua sebut adalah
an makam mbah
Kendil W i akan juru masak

pada wakt j ri Nglumber dan

Kenapa diberi nama Bahu Watangan, karena bahu memiliki makna
yaitu sebuah jabatan, mbah Bahu Watangan juga memiliki sebuah nama
samaran yaitu Suryoyudo dengan tujuan agar identitasnya tidak diketahui oleh
pasukan Trunojoyo, karena pada saat itu mbah bahu watangan dikerjar-kejar
oleh pasukan Trunojoyo yang memgangap bahwa mbah Bahu Watangan

Musuh besar kerajaan Trunojoyo. Ketika pasukan Trunojoyo mengetahui

21 As’ad, Wawancara, Bojonegoro, 07 Mei 2014.
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bahwa mbah Bahu Watangan mengganti namanya menjadi Suryoyudo pasukan
Trunojoyo bergegas untuk mengejarnya.
Pada saat mbah Bahu Watangan dikejar oleh pasukan Trunojoyo, mbah

Bahu Warangan tidak menemukan jalan untuk melarikan diri dan pada

akhirnya menyelam kedalam se anau yang terdapat di Desa Nglumber

dan hanya meninggalkan cambuk di pinggir danau untuk
n cambuk mbah
Bahu Wat ekat danau tempat mbah Bah n bersembunyi,
yo menyimpulkan bahwa di danau mungkin
ersembunyi atau menyelam sebab di at ikan
n air tawar) yang berenang dengan te ikan tersebut
bertujuan [ i kejaran pasukan
Trunojoyo i lanannya untuk
mencari m gan selamat dari
kejaran pasukan Trunojoyo.?

Sedangkan nama dari Desa Nglumber ini berasal dari kesabaran mbah
Kendil Wesi yang kebingungan mencari sumber air untuk memenuhi
kebutuhan rakyatnya. Berkat kesabaran dan ketekunanya, yang tidak pernah
menyerah untuk mencari sumber mata air. Bahkan rintangan yang tersulit pun

dia lewati sehingga pada akhirnya dia menemukan sumber mata air, sehingga

desa tersebut dinamakan Nglumber yang memiliki arti ngelu mencari sumber

22 Nyoto, Wawancara, Bojonegoro, 11 Mei 2014.
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mata air. Dan sampai sekarang pun desa Nglumber mengalami kesulitan
mencari sumber air tawar. Namun, hingga Kini kebanyakan sumur yang
dimiliki oleh warga Desa Nglumber airnya asin.

Masyarakat bojonegoro memiliki kecenderungan sinkretisme dalam

beragama yang mereka anut seca r atau tidak antara ajaran Islam dengan

ajaran-ajaran di luar Islam an asli, Hindu, Budha). Dan itu
sudah men kat.

uh adalah suatu

sikap atau yang tidak mempersoalkan be a suatu agama,

p atau pandangan yang tidak mem urni atau

ama. Bagi yang menganut paham ini s

23 Karena itulah agama mudah mas

satunya ad slam. Masuknya agama di

dan tidak rsebut. Dengan

sendirinya ling berintegrasi
antara kebudayaan yang te am dan setelah Islam masuk di
dalamnya. Tafsir dalam tulisannya menjelaskan tentang hubungan budaya
Jawa dan Islam, Dalam hubungan ini menguntungkan bagi agama Islam
bahwa, kedatangannya ke Jawa bukan dalam bentuk murni sebagaimana
beberapa abad kemudian dipelopori oleh kaum Wahabi di Arab, melainkan

melalui Gujarat di India dan dalam bentuk yang sangat dipengaruhi oleh

sufisme, mistik Islam. Mereka mempertahankan sebagian besar kebudayaan

23 Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2000), 87.
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Hindu Jawa (dalam tradisi Jawa pewarta-pewarta pertama agama Islam, para
wali, bahkan dianggap sebagai penemu wayang dan gamelan) dan ciri agama
Islam mencocokkannya tanpa kesulitan ke dalam pandangan dunia Jawa

Tradisional.

Seperti yang dijelaskan b ama Islam yang datang ke Jawa bukan

dalam bentuk murni, melai uk yang sangat dipengaruhi oleh
sufisme, ung masuk dan
an maksud untuk
uatan-kekuatan gaib yang sud
juh kota-kota pelabuhan yang ada di tai Utara
an, Gresik, Surabaya, Demak, Pek
Sunda iga diantaranya terletak di daerah Ja akni Tuban,
Gresik, da i i ur pada saat ini
engan Surabaya
ah ajaran agama
Islam mulai datang dan di per a pendatang dari negeri Gujarat.
Dengan demikian letak Kabupaten bojonegoro dalam kerangka
kebudayaan Jawa yaitu sebagai bagian dari kebudayaan pesisir wetan. Hal ini
mempengaruhi penyebaran Islam di Jawa khususnya daerah bojonegoro. Peran
para walisongo dalam kehidupan sosio-kultural dan religius di Jawa sangat

memikat. Fakta menunjukkan bahwa dengan cara membaur dengan budaya

lokal serta memberi penambahan ke dalam ajaran Islam dan tetap bersandar
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pada prinsip-prinsip Islam, agama baru ini dianut oleh para bangsawan serta
mayoritas masyarakat Jawa di Pesisir Utara.
B. Kependudukan

Kependudukan berkaitan dengan jumlah, struktur,umur, jenis kelam

in, agama,kelahiran,perkawinan, ilan,kematian,persebaran,mobilitas dan

kualitas serta ketahanann kut politik, ekonomi, sosial, dan
budaya.

Pen udukan dan pemb ga adalah upaya

terencana mengarahkan  perkembanga dudukan  dan

uarga untuk mewujudkan penduduk bang dan

ualitas penduduk pada seluruh dime

Kepohbaru merupakan kecamat ngan penduduk

bermata penc jonegoro. Untuk
menuju Ke isa di raan pribadi dari
arak kira-kira 32
km atau bisa ditempuh dari Ko kearah barat.

Letak Kota Kecamatan berada pada perbatasan antara Bojonegoro-
Lamongan Dari sisi pertanian, Kecamatan kepohbaru adalah salah satu
Kecamatan penghasil tembakau terbesar di Kabupaten Bojonegoro. %

Desa Ngelumber memiliki jumlah penduduk 3.313 jiwa dengan

perincian 1678 jiwa jumlah penduduk laki-laki dan 1735 jiwa jumlah penduduk

perempuan. Jumlah penduduk di suatu wilayah pada tahun tertentu dipengaruhi

%4As’ad, Wawancara, Bojonegoro, 11 Mei 2014.
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oleh tiga komponen demografi yaitu kelahiran, kematian dan perpindahan
penduduk. Kelahiran yang terjadi akan bersifat penambahan sedang kematian
akan bersifat pengurang terhadap jumlah penduduk. Begitu pula halnya dengan

migrasi, jumlah penduduk yang masuk bersifat penambahan dan penduduk

yang keluar bersifat pengurang.

Desa Ngelumber yang agraris sebagian besar
pendudukn
usaha kecil j amun pekerjaan
yang bany kukan oleh masyarakat Ngelumb etani dan juga

g pertanian, tanaman yang sering di

padi, tembakau dan juga bawang mer

tuk masyarakat membantu pendud memperoleh

kemajuan erikan keluasan untuk persediaan yang

lebih besar engan demikian
setiap bent uduk yang lebih
tinggi di daerahnya.?®

Selain itu dari segi pendidikan bagi masyarakat desa Nglumber dianggap
sangat penting. Sejak dicetuskannya pendidikan 9 tahun masyarakat Desa
Ngelumber sadar akan pendidikan, ini terbukti dengan sudah berdirinya

lembaga PAUD juga banyaknya lembaga pendidikan di kecamatan Kepoh Baru

ini, kalau di desa Nglumber terdapat satu MI, dua SDN dan satu Mts dan SMA.

%5 Nawoto, Wawancara, Bojonegoro, 11 Mei 2014.
% David M. Heer, Masalah Kependudukan di Negara Berkembang (Jakarta: PT, Bina Aksara
1985), 10.
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Rata-rata pendidikan yang sudah ditempuh oleh warga setingkat SMP dan
sederajat. Bahkan ada yang tidak bersekolah. Sejak adanya program wajib
belajar 9 th gratis, akhirnya banyak anak-anak yang sudah bisa mengenyam

pendidikan sampai di tingkat SMP, ddan bahkan sudah banyak yang menempuh

pendidikan sampai di tinngkat S

Lulusan SMA yan perguruan tinggi masih dapat
njutkan. Mereka
lebih mem j i a-rata langsung

menikah, d bekerja sesuai

tau skil yang dimilikinya.?” laki-laKi

milih bekerja sebagai sales karpe

il menunggu masa panen tiba, untu i kebutuhan
hidupnya.
Kur i i asyarakat takut
untuk men ipada itu tingkat
prestasi akademik sebagai p ndidikan juga perlu ditingkatkan.
Karena sebagian pelajar desa masih beranggapan untuk apa rajin belajar kalau

setelah lulus mereka juga tetap bekerja dan menikah bagi yang perempuan.

C. Sosial Budaya

Masyarakat mempunyai bentuk-bentuk struktural, yang dinamakan
struktur sosial. Struktur sosial ini bersifat statis dan bentuk dinamika

masyarakat disebut proses sosial dan perubahan sosial. Masyarakat yang

27 Su’udi, Wawancara, Bojonegoro, 11 Mei 2014.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Proses_sosial&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Perubahan_sosial

26

mempunyai bentuk-bentuk strukturalnya tentu mengalami pola-pola perilaku
yang berbeda-beda juga tergantung dengan situasi yang dihadapi masyarakat
tersebut.

Perubahan dan perkembangan masyarakat yang mengarah pada suatu

dinamika sosial bermula dari mas t tersebut melakukan suatu komunikasi
dengan masyarakat lain, me ungan baik itu berupa perorangan
atau kelom

Seb j a suatu proses
berkaitan d

I-nilai sosial dan budaya dalam t. Dengan suatu

mengetahui nilai sosial dan budaya ain maka
rbentuk. Maka dapat diartikan bah adalah
timbal balik antara berbagai segi kehi
i diatur oleh adat
istiadat da ' di dalam suatu

8

Kebudayaan yang d masyarakat Bojonegoro adalah
kebudayaan yang kental dengan semangat Islam. Hal ini dominan dengan
pandangan serta sikap hidup sehari-hari mereka, yang bernafaskan Islam.

seperti dalam kesenian masyarakat, nafas keislaman terasa sekali mewarnai

kebudayaan lokal, baik yang lama maupun kreasi baru.

28 Abdurahmat Fatoni, Antropologi Sosial Budaya (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 104.
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Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama
oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi?®®.
Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan

politik, adat istiadat, bahasa, pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa,

sebagaimana juga budaya, meru agian tak terpisahkan dari diri manusia

sehingga banyak orang cen pnya diwariskan secara genetis.
lai sosial,norma

sosial, ilmu sial, religius, dan

lain-lain, ta nilagi segala pernyataan intelektua ik yang menjadi
syarakat.
n yang berbentuk kumpulan ide-id ai-nilai,
aturan, dan sebagainya yang sifatn

diraba atau ujud kebudayaan pada ling sedikit tiga

sebagai ju aal sekumpulan
benda atau artefak Sebagai sal nan atau gagasan suatu kebudayaan
tidak dapat dilihat atau diamati, karena tersimpan dalam kepala orang yang
dibawa kemanapun dia pergi.*

Bahasa juga merupakan alat pengatar dalam berkomunikasi, bahasa

untuk setiap walayah maupun daerah memiliki perbedaan yang sangat komplek.

Dalam ilmu komunikasi bahasa merupakan komponen komunikasi yang sulit

29 Hans J. Daeng, Manusia Kebudayaan Dan Lingkungan Tinjauan Antropologis (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2000), 45.

%0 Ibid., 46.
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dipahami. Bahasa memiliki lambang dari setiap daerah, yang hanya dapat
dimengerti oleh pengguna bahasa tersebut. Jadi keunikan dan kekomplekan
bahasa ini harus dipelajari dan dipahami agar komunikasi lebih baik dan efektif

dengan memperoleh nilai empati dan simpati dari orang lain, seperti halnya

bahasa yang dimiliki oleh warg egoro. Tanpa bahasa kita tidak dapat

meneruskan atau menerima ngan secara simbolis dan dengan

demikian ti yang demikian

esa Nglumber juga memiliki isi yang masih
rcayai seperti, tradisi pernikahan. Da n upacara

ian besar warga masih berpegang tegu an jawa

atau di an hitungan weton. Tradisi ini m ap warisan dari
wa hari Jum’at
adalah hari ra kenduren atau
selamatan di mushola atau mas ahulu tradisi ini dilakukan di setiap
rumah warga. Namun karena ke kawatiran warga akan munculnya kesenjangan
di antara mereka dalam memberikan jamuan atau konsumsi sehingga di
putuskan bahwa acara jum’at wage dilakukan di mushola atau masjid terdekat.

Selain itu, tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Nglumber lainnya

adalah Sedekah Bumi. Sedekah Bumi merupakan sebuah ritual ucapan rasa

31 T.0.1hromi, Poko-Pokok Antropologi Budaya (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1980), 20.
32 Nyoto, Wawancara, Bojonegoro, 11 Mei 2014.
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syukur oleh masyarakat atas hasil bumi yang melimpah. Acara sedekah bumi
dilakukan dengan membawa makanan ke tempat yang di anggap keramat dan
juga diramaikan dengan hiburan Tayub. Dengan berkembangnya zaman dan

kesadaran masyarakat tentang ajaran agama Islam akhirnya tradisi ini dilakukan

dengan berdo’a bersama dan ber atas rahmat yang telah diberikan oleh

Allah SWT kepada hamban gai hiburan mereka.
umumnya berkemb

ngan masyarakat

Jawa, hal i nyata pada bangunan-bangu S untuk tempat

rang islam. Walaupun tidak semua o t menurut

goa berlandasan atas kriteria pemelu

sering

ri dan islam kejawen.

gan islam santri mereka nut agama islam

di Jawa dari agamanya.

Sedangkan keimanan agama
islam akan tetapi mereka tidak sholat atau puasa.®

Warga Desa Ngelumber termasuk warga yang religius, hal ini dapat
diketahui dari kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh warga Nglumber yang
rutin dilakukan satu minggu sekali. Kegiatan tersebut adalah Jamiyah Diba’,

Managqib, Jamiyah Tahlil. Sedangkan untuk jam’iyah laki-laki dilakukan setiap

malam jum’at wage, bukan hanya kegiatan saja, kereligiusan masyarakat

33 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia (Jakarta: Djambatan, 2007), 346.
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Nglumber juga dapat dilihat dari banyaknya musholla yang terdapat di setiap
RT.
Musholla tersebut juga tidak pernah sepi dari jamaah. Masjid maupun

musholla di Desa Ngelumber juga digunakan sebagai tempat mengaji (TPQ),

anak-anak mulai umur 3 tahun su lai mengaji di TPQ. Terdapat 2 pondok

pesantren yang menampu santriwati di sekitar wilayah

Kabupaten antren Hidayatus

audaran setiap masyarakatnya dengan baik

perbedaan aliran-aliran agama yang

danya dua aliran Tharekat yang ad

aliran dan Nasabhandiyah, namun perbeda

alasan bagi i masyarakatnya.

Karena me t merupakan hak
mereka pri

Selain itu, terdapat keg ang dilakukan setiap 1 bulan sekali
yaitu pada tanggal 15 yang di ikuti oleh semua warga desa Ngelumber yaitu
Rotibul Hadad, kegiatan dilakukan di masjid Jami dusun Ngelumber, yang di

awali dengan Khotimul Qur’an dan dilanjutkan dengan acara manaqib pada

malam hari yang dipimpin langsung oleh Habib dari desa Baureno.

34 Nawoto, Wawancara, Bojonegoro, 11 mei 2014.
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